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ABSTRAK

NAILUL MUNA. Hubungan antara Materi Adab Media Sosial pada Mata
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Etika Penggunaan Media Sosial Siswa
Kelas XI SMKN 1 Kota Kediri. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Penggunaan media sosial tanpa etika dapat berdampak negatif terhadap
perilaku remaja, seperti terjadinya cyberbullying, penyebaran berita hoax, dan
penyalahgunaan media sosial lainnya. Fenomena tersebut menunjukkan masih
rendahnya pemahaman etika bermedia sosial di kalangan remaja. Usia remaja
adalah kelompok yang tumbuh dalam lingkungan digital memiliki kerentanan
tinggi terhadap fenomena penyalahgunaan media sosial, karena interaksi sosial
mereka banyak berlangsung di ruang digital. Fenomena penyalahgunaan media
sosial ini sangat mungkin terjadi juga di lingkungan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi adab
media sosial pada mata pelajaran PAI-BP dan tingkat etika penggunaan media sosial
siswa, serta menguji secara empiris hubungan antara pemahaman siswa dengan
etika penggunaan media sosial siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan design
penelitian korelasional. Adapun populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMKN
1 Kota Kediri, dengan sampel sebanyak 281 siswa menggunakan teknik cluster
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen skala etika penggunaan
media sosial yang dirancang peneliti dan melalui tahapan uji kelayakan instrumen.
Data yang terkumpul dianalisis deskriptif menggunakan kategorisasi berdasarkan
statistik hipotetik. Uji korelasi menggunakan uji korelasi non parametrik, uji
korelasi Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman materi adab
media sosial siswa pada mata pelajaran PAI-BP siswa kelas XI SMKN 1 Kota
Kediri tergolong sangat tinggi, dengan rata-rata pemahaman siswa 82,84. Tingkat
etika penggunaan media, sosial siswa- kelas XI SMKN 1 Keota Kediri tergolong
sangat tinggi, dengan rata-rata nilai etika pnnggunaan media sosial 44,09. Penelitian
ini menunjukkan ada hubungan positif antara pemahaman materi adab media sosial
pada mata pelajaran PAI-BP dengan etika penggunaan media sosial siswa kelas XI
SMKN 1 Kota Kediri dengan nilai koefisien korelasi p = 0,234 signifikansi 0,01.

Kata Kunci: etika penggunaan media sosial, pemahaman, Pendidikan Agama
Islam, adab media sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan yang signifikan. Kehadiran internet belakangan ini menunjukkan
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu nyata. Adanya
internet menciptakan sistem yang cepat dan mudah diakses. Internet
mempermudah manusia dalam mengakses informasi, mengubah cara
berkomunikasi, belajar, dan berinteraksi sosial melalui jarak jauh. Di zaman
sekarang, berbagai aktivitas manusia mulai bergantung pada teknogi digital,
seperti dalam hal pendidikan, pekerjaan, sampai masuk ke dalam kehidupan
sehari-hari manusia.

Pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta
orang, dan 80% diantaranya adalah remaja berusia 15-19 tahun.' Sementara
itu, data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menyebut
bahwa 7,47% remaja berusia 16-18 tahun di Indonesia telah mengakses
internet.” Data survei menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia), durasi penggunaan internet rtemaja,di Indonesia rata-rata di atas
5 jam dalam sehari atau kurang lebih 8 jam.? Data tersebut menunjukkan
bahwa-internet telah menjadi bagian dalam kehidupan-remaja.

Internet menjadi kebutuhan, bagi manusia, dengan adanya internet

mempermudah segala aktivitas manusia, termasuk remaja. Perkembangan

! Kominfo. (2014). Pengguna internet di indonesia 63 juta orang. Diperoleh tanggal 26
Maret 2018. https://kominfo.go.id/index.php/content/de tail/3415/Kominfo+%3A+Pengguna+Inter
net+di+Indonesia+63+Juta+Orang/0/berita _satker#.UtS18Puf31U.

2 Pierre Rainer, “Data Terbaru, Inilah Profil Usia Pengguna Internet Indonesia,” GoodStats,
2023, https://data.goodstats.id/statistic/data-terbaru-inilah-profil-usia-pengguna-internet-indonesia-
zyhve.

3 Divisi Humas Polri, “Menteri Meutya Hafid Sebut Sebanyak 48 % Pengguna Internet
Remaja di Bawah 18 Tahun,” TBNews, 15 Mei 2025, https://tribratanews.polri.go.id/blog/nasional -
3/menteri-meutya-hafid-sebut-sebanyak-48-pengguna-internet-remaja-di-bawah- 18-tahun-
87673?utm .



internet mendorong munculnya platform media sosial. Jenis platform media
sosial yang dapat digunakan vyaitu Facebook, Instagram, TikTok,
What’sApp, Wordpress, Twitter (X), Youtube, LinkdIn, dan sebagainya.*
Media sosial tidak hanya dijadikan sebagai alat komunikasi saja, akan tetapi
juga menjadi ruang bagi manusia untuk mencari hiburan, mengakses
informasi, dan bertukar pikiran. Sejalan dengan hasil susenas BPS,
menyatakan mayoritas remaja Indonesia menggunakan internet untuk
mengakses media sosial, berita, dan hiburan.’ Berdasarkan laporan BPS,
remaja menggunakan internet untuk mencari hiburan mencapai angka
90,76%, untuk mengakses media sosial sebanyak 67,65%, dan sebanyak
61,65% memakai internet untuk mengakses informasi/berita.® Menurut data
laporan tersebut, intensitas remaja dalam mengakses media sosial dapat
dikategorikan cukup tinggi.

Media sosial saat ini menjadi topik utama bagi golongan remaja.
Remaja sudah tidak asing dengan media sosial dan pasti memiliki satu akun
di media sosial atau bahkan lebih. Platform paling populer digunakan
kalangan remaja adalah TikTok.” Sementara itu, Instagram, WhatsApp, dan
Tiktok menjadi aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan remaja
Indonesia. Remaja menghabiskan waktu luang mereka dengan berbagai
aktivitas di media sosial, seperti scrolling media sosial.® Lebih dari itu,

media sosial membuka peluang pekerjaan sepetti content creator, affiliate,

4 Hildawati, Haryani, dan Najirah Umar, Literasi Digital Wawasan Cerdas dalam
Perkembangan Dunia Digital Terkini (Yogyakarta: PT. Green Pustaka Indonesia, 2024), 95

> Nabilah Muhammad, “Mayoritas Anak Muda Indonesia Gunakan Internet untuk Media
Sosial,” Teknologi & Telekomunikasi, Databoks, 1 November 2024,
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/69fcdded6£50870/mayoritas-
anak-muda-indonesia-gunakan-internet-untuk-media-sosial.

® Bintang Ridzky Alfathi, “Lebih dari 60% Anak Sekolah Akses Internet untuk Media
Sosial,” GoodStats, 20 Januari 2025, https://data.goodstats.id/statistic/lebih-dari-60-anak-sekolah-
akses-internet-untuk-media-sosial-58t9C.

7 Barratut Tagiyyah Rafie, “Bukan Youtube atau Instagram, Inilah Media Sosial Paling
Populer di Indonesia,” Kontan.co.id, 8 Desember 2025, https://style.kontan.co.id/news/bukan-
youtube-atau-instagram-inilah-media-sosial-paling-populer-di-indonesia.

8 Ucy Sugiarti, “Mayoritas Generasi Z Menghabiskan Waktu Luang dengan Media Sosial,”
GoodStats, 2 Oktober 2025, https://goodstats.id/article/mayoritas-generasi-z-menghabiskan-waktu-
luang-dengan-media-sosial-KTINM.



dan sebagainya. Adapun media sosial bagi pendidikan remaja dapat
dimanfaatkan sebagai alat komunikasi, edukasi, hiburan, dan akses
informasi.

Kemudahan akses media sosial tanpa batas memiliki pengaruh
terhadap perkembangan manusia, baik dari segi perilaku dan sikap manusia.
Media sosial memiliki dampak negatif terhadap akhlak dan perilaku remaja,
misalnya perundungan siber (cyberbullying), paparan konten tidak pantas
seperti kekerasan dan pornografi, penyebaran soax, pelanggaran privasi,
penipuan online, dan munculnya FOMO (fear of missing out), dan
sebagainya.’ Oleh karena itu, etika penggunaan media sosial sangat penting
untuk mencegah dampak negatif dari penggunaan media sosial. Etika ini
membantu menciptakan ruang digital yang sehat dan aman bagi
penggunanya. Penggunaan media sosial tanpa menggunakan etika yang
benar akan menjadikan media sosial sebagai alat yang dapat merugikan
manusia.

Fenomena penyalahgunaan media sosial dapat terjadi di kalangan
remaja. Penelitian Astuti Rana mengungkapkan bahwa kasus cyberbullying
dapat terjadi di kalangan remaja.'® Berbagai laporan nasional menunjukkan
penyalahgunaan media sosial di kalangan remaja juga terjadi di Indonesia.
Misalnya, kasus penyebaran hoax oleh remaja di Bulukumba yang
menggegerkan masyarakat setempat.l! S¢lain itu, terdapat kasus peretasan
akun Instagram dan memposting foto korban d1 situs porno yang dilakukan
oleh siswa SMA !> Kasus-kasus tersebut menunjukkan terdapat masalah

mengenai etika penggunaan media sosial pada remaja.

9 Nilot Pramudita dkk., “Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Tingkat Perilaku
Kenakalan Remaja di Era Digital Saat Ini,” Dialogika : Jurnal Penelitian Komunikasi dan
Sosialisasi 1, no. 3 (2025): 231-244, https://doi.org/10.62383/dialogika.v1i3.533, 234

10 Astuti Rana dan Basti Tetteng, “Motivasi Remaja Melakukan Cyberbullying di Media
Sosial,” Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora 2, no. 1 (2023), 149

11 Tresno Setiadi dan Dony Aprian, “3 Remaja Penyebar Hoaks Demo Tolak PPK Jadi
Tersangka,” Kompas.com, 26 Juli 2021, https://regional. kompas.com/read/2021/07/26/185223478/3 -
remaja-penyebar-hoaks-demo tolak-ppkm-darurat-di-tegal-jadi-tersangka?page=all.

12 Mei Amelia, “Polda Metro Ungkap 6 Kasus Kejahatan Internet Melibatkan Anak di
Bawah Umur Baca artikel detiknews, "Polda Metro Ungkap 6 Kasus Kejahatan Internet Melibatkan



Fenomena serupa juga terjadi di Kediri, dalam penelitian Nur Aida
menunjukkan banyak terjadi perundungan melalui media sosial
(cyberbullying) di Kediri yang mencapai 88,9% dari 723 siswa.!? Bentuk
lain penyalahgunaan media sosial, yaitu penyebaran ajakan hasutan atau
provokasi yang dilakukan siswa SMA di Kediri melalui media sosial yang
berujung pembakaran dan penjarahan aset kota.'* Selain itu, kasus penipuan
yang membawa kabur uang Rp. 700 Juta berkedok investasi barang branded
melalui aplikasi telegram.!> Fenomena tersebut menunjukkan terdapat
masalah etika penggunaan media sosial pada remaja di Kediri.

Berdasarkan uraian kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
masalah serius dalam penggunaan media sosial anak remaja. Tingginya
kasus perundungan melalui media sosial (cyberbullying) menunjukkan
media sosial menjadi tempat anak remaja untuk berekspresi tanpa
memahami etika dan konsekuensi dari apa yang telah ia lakukan terhadap
orang lain. Kasus provokasi yang dilakukan oleh seorang remaja SMA di
Kediri yang berujung pada pembakaran dan penjarahan aset kota
membuktikan bahwa sebagian remaja belum mampu menggunakan media
sosial dengan bijak dan bertanggung jawab, sehingga konten-konten negatif
dapat menyebar cepat. Remaja SMA sebagai kelompok yang tumbuh dalam
lingkungan digital memiliki kerentanan tinggi terhadap fenomena
penyalahgunaan media sosial, seperti cyberbullying, penyebaran hoax, dan

provokasi digital karena interaksi sosial mereka banyak berlangsung di

Anak di Bawah Umur,” detikNews, diakses 11 April 2025, https://news.detik.com/berita/d-
3224980/polda-metro-ungkap-6-kasus-kejahatan-internet-melibatkan-anak-di-bawah-umur?utm

13 Nur Aida, Maryam Sulaiman, dan Yuli Marlina, “Pelaku dan Korban Cyber Bullying di
Sekolah Menengah Atas Se Kecamatan Pare Kabupaten Kediri,” Jurnal Inovasi Pendidikan MH
Thamrin 6, no. 1 (2022): 83-99, https://doi.org/https://doi.org/10.37012/jipmht.v6i1.767.

14 OPRSPITRESTAKEDIRI, “Admin Medsos Ajakan Kerusuhan diamankan Polres Kediri
Kota, Ini Perannya,” Dlvisi Humas Polri, 24 September 2025,
https://humas.polri.go.id/news/detail/2098422-admin-medsos-ajakan-kerusuhan-diamankan-
polres-kediri-kota-ini-perannya.

15 Ima Mustika, “Kronologi Siswi SMP di Kediri Diduga Bawa Kabur Uang Rp700 Juta,
Iming-imingi Korban Investasi Dana Talangan,” Kilat.com, 22 Maret 2024,
https://www kilat.com/nasional/84412238221/kronologi-siswi-smp-di-kediri-diduga-bawa-kabur-
uang-rp700-juta-iming-imingi-korban-investasi-dana-talangan.



ruang digital.!® Dengan demikian, fenomena penyalahgunaan media sosial
ini sangat mungkin terjadi juga di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
anak remaja perlu diedukasi lebih bijak dalam bermedia sosial untuk
mencegah penyalahgunaan media sosial.

Dalam konteks pendidikan, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti (PAI-BP) berperan penting dalam membentuk karakter dan
akhlak siswa, termasuk dalam penggunaan media sosial sesuai dengan nlai-
nilai Islam. Nilai-nilai Islam sangat relevan untuk diterapkan dalam
menggunakan media sosial, seperti nilai kejujuran, kesopanan, saling
menghormati, menjaga privasi, dan tanggung jawab.!” Mata pelajaran PAI-
BP memberikan penguatan etika digital untuk mencegah dampak negatif
penggunaan media sosial melalui tema ”Adab Menggunakan Media Sosial”
diajarkan pada kelas XI SMA/SMK yang diterbitkan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Tema “Adab Menggunakan Media Sosial” sangat penting untuk
diajarkan pada siswa di zaman sekarang sebagai generasi yang tidak terlepas
dari penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Tema
tersebut membahas pentingnya adab menggunakan media sosial, penerapan
adab dalam menggunakan media sosial, dan hikmah adab dalam
menggunakan media sosial. Melalui tema tersebut, PAI-BP mencoba
mendidik siswa agar. menggunakan media digital sesuai dengan nilai-nilai
Islam dan etika yang berlaku di masyarakat. 'Upaya ini diharapkan dapat
membantu generasi muda dalam: mengembangkan kecakapan hidup (/ife

skills) yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan era digital.'® Selain

16 Lia Dania Hardiyanti, “Peran Intensitas Penggunaan Media Sosial dalam Memediasi
Hubungan FOMO dan Cyberbullying pada Remaja Indonesia,” Journal of Educational
Multidisciplinary Studies 1, no. 2 (2026), 160

17 Muhammad Faisal Reza, Novianto Ade Wahyudi, dan Muhammad Jembar Rizky, “Etika
Digital dalam Perspektif Pendidikan Islam: Kajian Konseptual tentang Adab Berinteraksi di Dunia
Maya,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 4 (2025): 434-446,
https://doi.org/https://doi.org/10.61166/kasyafa.v2i4.1260Ips, 438

18 Tora Hilal Fikri, “Pendidikan Agama Islam dan literasi Media Sosial dalam Menghadapi
Era Informasi Bagi Generasi Muda Indonesia,” Journal of Education and Religious Studies (JERS)
3,n0.3(2023): 103-111, https://doi.org/http://journal.academiapublication.com/index.php/jers, 104



itu, melalui tema tersebut PAI-BP berupaya mencegah dampak negatif dari
penggunaan media sosial. Dengan pemahaman yang baik, siswa diharapkan
mampu mampu bersikap bijak, beretika, dan bertanggung jawab dalam
ruang digital.

SMKN 1 Kota Kediri merupakan sekolah kejuruan unggulan dengan
akreditasi grade A pada tahun 2019."° Pemilihan SMKN 1 Kota Kediri
sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut merupakan sekolah favorit
dengan pendidikan terbaik di kota Kediri.?® Selain itu, didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu penerima
program ““Jaksa Masuk Sekolah” dengan tema “Hukum dan Etika Bermedia
Sosial” pada tahun 2025 yang diselenggarakan Kementerian Hukum di Kota
Kediri.2! Adanya alasan-alasan tersebut, peneliti tertarik untuk membahas
lebih lanjut mengenai hubungan antara pemahaman siswa mengenai adab
media sosial dengan etika penggunaan media sosial siswa kelas XI SMKN

1 Kota Kediri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumus masalah yang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri
terhadap materi‘adab media sosial. pada mata pelajaran PAI-BP?

2. Bagaimana tingkat etika penggunaan media 'sosial 'siswa kelas XI
SMKN 1 Kota Kediri?

3. Apakah ada hubungan antara tingkat pemahaman materi adab media
sosial pada mata pelajaran PAI-BP dengan etika penggunaan media

sosial siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri?

19 «“SMKN 1 Kediri, Kota Kediri,” Sekolahloka, diakses 18 Juni 2026,
https://sekolahloka.com/data/smkn- 1-kediri-2/.

20 “Sekolah Favorit di Kediri Kota untuk Pendidikan Terbaik,” PPDB Kota Kediri
Persyaratn, Jalur, dan Tips Sukses Masuk Sekolah Favorit, 3 Desember 2025,
https://ppdbkedirikota.id/sekolah-favorit-di-kediri-kota-untuk-pendidikan-terbaik/.

21 «“Jaksa Masuk Sekolah: SMK Negeri 1 Kota Kediri Belajar Hukum dan Etika Bermedia
Sosial,” SMKN 1 Kota Kediri, 12 Juni 2025, https://smknlkediri.sch.id/jaksa-masuk-sekolah-smk-
negeri- 1-kota-kediri-belajar-hukum-dan-etika-bermedia-sosial/.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa kelas XI SMKN 1
Kota Kediri terhadap materi adab media sosial pada mata pelajaran PAI-
BP.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat etika penggunaan media sosial kelas XI
SMKN 1 Kota Kediri.

3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara pemahaman adab media
sosial pada mata pelajaran PAI-BP dengan etika penggunaan media

sosial siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan PAI-BP khususnya berkaitan dengan nilai,
adab, akhlak, dan perilaku seorang muslim dalam menggunakan media
sosial atau etika digital dalam pandangan Islam.
2. Kegunaan Praktis
a. BagiKepala Sekolah
Penelitian, ini dapat digunakan sebagai bahan untuk
mengambil kebijakan sekolah mengenai penggunaan media sosial di
sekolah dan sebagai evaluasi kurikulum PAI-BP.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru
terhadap hasil kegiatan belajar mengenai materi “Adab Media
Sosial” dan menjadi bukti untuk mengukur keberhasilan dalam

penerapan adab media sosial.



E. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini ditulis berdasarkan beberapa acuan dan referensi
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,
yaitu:

1. Penelitian oleh Peni Retnowati dkk pada tahun 2025 yang membahas
pengaruh literasi digital terhadap etika bermedia sosial siswa SMP
Negeri 2 Jekulo.?? Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa soft
skills literasi digital siswa memiliki dampak besar pada penerapan etika
penggunaan media sosial. Persamaan penelitian Peni Retnowati dkk
dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas etika
penggunaan media sosial siswa sebagai topik utama. Perbedaan
penelitian tersebut terletak pada variabel bebas dan fokus penelitian,
variabel bebas pada penelitian tersebut adalah literasi digital dengan
fokus meneliti pengaruh literasi digital terhadap etika bermedia sosial,
sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah pemahaman adab media
sosial dengan fokus meneliti hubungan antara adab media sosial dengan
etika penggunaan media sosial.

2. Penelitian oleh Ernanto Setiawan dan Budi Mulyono pada tahun 2025
yang membahas sejauh mana pemahaman literasi digital penggunaan
mediagsosial ;Tiktok, mempenganuhi ;perilaku peserta, didik terhadap
kesadaran terhadap privasi, penyebaran informasi yang akurat, dan
menghindari (konten yang 'tidak' pantas atau’ merugikan.?? Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara pemahaman literasi digital terhadap etika penggunaan media

sosial TikTok pada peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Salam.

22 Peni Retnowati, Nur Fajrie, dan Fina Fakhriyah, “The Effect of Digital Literacy on Social
Media Ethics of Junior High School 2 Jekulo Kudus Students,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, no.
1 (2025): 6579-6587.

23 Ernanto Setiawan dan Budi Mulyono, “Peran Literasi Digital dalam Meningkatkan Etika
Penggunaan Media Sosial TikTok pada Peserta Didik SMK Muhammadiyah 1 Salam,” Media
Agora: Jurnal Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan 13, no. 5 (2024): 530-539.



Semakin tinggi pemahaman literasi digital, maka semakin tinggi pula
tingkat etika penggunaan media sosial TikTok pada peserta didik.
Persamaan penelitian Ernanto Setiawan dan Budi Mulyono dengan
penelitian ini sama-sama mengkaji etika penggunaan media sosial siswa
sebagai variabel terikatnya. Perbedaanya adalah penelitian tersebut
fokus pada peran literasi digital dalam meningkatkan etika penggunaan
media sosial tiktok, dan penelitian ini fokus pada hubungan pemahaman
materi adab media sosial dengan etika penggunaan media sosial siswa.

3. Penelitian oleh Roziya Abu dkk pada tahun 2025 yang membahas
kesadaran masyarakat tentang etika digital media sosial khususnya di
kalangan mahasiswa di perguruan tinggi.>* Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa di perguruan tinggi
menggunakan media sosial secara etis dan mahasiswa sangat setuju
bahwa kurangnya kesadaran masyarakat kesadaran masyarakat terkait
etika di media sosial akan memicu banyak permasalahan sosial di masa
depan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
keduanya sama-sama membahas etika penggunaan media sosial.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian, penelitian tersebut
adalah meneliti kesadaran masyarakat, sedangkan penelitian ini
mengkaji hubungan antara adab media sosial dengan etika penggunaan
media sosial siswa.

4. Penelitian oleh Rizal Kailani dkk pada tahun 2024 yang membahas
kondisi faktual pemahaman etika penggunaan media sosial oleh siswa
sekolah menengah di Jawa Barat karena penggunaan media sosial di
kalangan siswa saat ini banyak terjadi cyberbullying.?> Hasil penelitian

menunjukkan siswa memahami etika penggunaan media sosial di

24 Roziya Abu, Linda Setiawati, dan Riche Cynthia, “Examining the Public Awareness on
Digital Ethics for Social Media to Foster Responsible Digital Citizenship in Higher Education
Institutions,” International Journal of Research and Scientific Innovation 12, no. 5 (2025): 270-79,
https://doi.org/https://rsisinternational.org/journals/ijrsi.

25 Rizal Kailani, Mohammad Ali, dan Laksmi Dewi, “Factual Conditions Understanding The Ethics
of Using Social Media for Secondary School Students in West Java,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian,
dan Pengembangan 9, no. 1 (2024): 29-39, https://doi.org/http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/.



sekolah menengah di Jawa Barat, tetapi terdapat mahasiswa sering
melanggar etika penggunaan media sosial, seperti menyebarkan hoax
dan cyberbullying. Persamaan penelitian Rizal dkk dengan penelitian ini
adalah keduanya sama-sama membahas etika penggunaan media sosial
sebagai fokus utama penelitian. Perbedaan kedua penelitian terletak
pada konsep penelitian, penelitian tersebut hanya mendeskripsikan
kondisi faktual pemahaman etika penggunaan media sosial, sedangkan
penelitian ini menguji empiris hubungan antara pemahaman adab media
sosial dengan etika penggunaan media sosial.

Penelitian oleh Adelia Septiani Harahap dkk pada tahun 2024 yang
membahas pengaruh media sosial terhadap perilaku etika remaja di era
digital.2® Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku etis remaja, dengan dampak
positif dan dampak negatif. Persamaan penelitian Adelia Septiani
Harahap dkk dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama
membahas mengenai fenomena etika remaja di era digital.
Perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya membahas pengaruh
positif dan negatif media sosial terhadap etika remaja di era digital,
sedangkan penelitian ini menghubungkan antara pemahaman materi
adab media sosial dengan etika penggunaan media sosial siswa.
Penelitian oleh Anggun Agustina dkk pada tahun.2023 yang membahas
pengaruh literasi digital terhadap etika bermedia sosial peserta didik,
dengan (pendekatan kuantitatif deskriptif.’’ Hasil dari penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh antara literasi digital terhadap etika
bermedia sosial sebesar 42,1%, hal ini dilihat dari tertanamnya pilar
literasi digital pada diri peserta didik yang akan membawanya pada

kualitas diri yang baik, seperti dalam etika bermedia sosial. Persamaan

26 Adelia Septiani Harahap, Sayra Nabila, dan Dinna Sahyati, “Pengaruh Media Sosial
Terhadap Perilaku Etika Remaja di Era Digital,” Indonesian Culture and Religion Issues 1, no. 2

(2024): 1-9.

27 Anggun Agustina, Muhammad Mona Adha, dan Ana Mentari, “Pengaruh Literasi Digital
terhadap Etika Bermedia Sosial Peserta Didik,” Mindset: Jurnal Pemikiran Pendidikan dan
Pembelajaran 3, no. 2 (2023): 52-64.
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penelitian Anggun Agustina dkk dengan penelitian ini adalah keduanya
sama-sama membahas etika bermedia sosial peserta didik sebagai
variabel terikatnya. Adapun perbedaannya terletak pada variabel
bebasnya, penelitian tersebut menggunakan pengaruh literasi digital,
sementara penelitian ini pemahaman materi adab media sosial siswa.
Penelitian oleh Sarah Manuella dan Nur’aini Perdani pada tahun 2023
yang membahas pengaruh tingkat literasi digital terhadap etika
penggunaan media sosial instagram pada siswa-siswi SMA Negeri 2
Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat literasi digital
siswa-siswi SMA Negeri 2 Pekanbaru termasuk dalam kategori tinggi
dan memberikan pengaruh pada etika penggunaan etika penggunaan
media sosial instagram.?® Persamaan penelitian Sarah Manuella dan
Nur’aini Perdani dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama
mengkaji etika penggunaan media sosial sebagai variabel terikatnya.
Perbedaannya terletak pada variabel bebasnya, penelitian tersebut
tingkat literasi digital, sedangkan penelitian ini pemahaman materi adab
media sosial.

Penelitian oleh Muhammad Naufal Fadhilah dkk pada tahun 2022 yang
membahas pengaruh pemahaman etika bermedia sosial.?® Hasil
penelitian tersebut menunjukkan terdapat perubahan signifikan setelah
pemberian materi melalui literasi digital. Persamaan penelitian Naufal
dkk 'dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas
mengenai etika bermedia sosial atau etika penggunaan media sosial
sebagai variabel terikatnya. Perbedaannya adalah fokus penelitian.
Penelitian Muhammad Naufal Fadhilah dkk fokus pada pengaruh

pemahaman etika bermedia sosial, sedangkan penelitian ini fokus pada

28 Sarah Manuella dan Nur’aini Perdani, “Pengaruh Tingkat Literasi Digital terhadap Etika
Penggunaan Media Sosial Instagram pada Siswa-Siswi SMA Negeri 2 Pekanbaru,” Anuva 7, no. 2
(2023): 2598-3040, https://doi.org/http://ejournal.undip.ac.id/index.php/anuva.

29 Muhammad Naufal Fadhilah, Rini Maryanti, dan Verra Wulandary, “The Effect of Digital
Literacy on Social Media Ethics,” Jurnal Abdimas Kartika Wijayakusuma 3, no. 1 (2022): 44-52,
https://doi.org/https://doi.org/10.26874/jakw.v3il.121.
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10.

hubungan pemahaman materi adab media sosial dengan etika
penggunaan media sosial siswa.

Penelitian yang diteliti Farda Afrina dkk pada tahun 2022 membahas
mengenai hubungan pemahaman terhadap materi PAI pada siswa
dengan penyebaran hoax di kalangan media sosial.’? Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah
hubungan positif antara pemahaman Pendidikan Agama Islam terhadap
perilaku penyebaran hoaks. Persamaan penelitian Farda dkk adalah
keduanya sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan dua variabel.
Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, dalam
penelitian Farda dkk perilaku penyebaran hoaks di media sosial,
sedangkan penelitian ini etika penggunaan media sosial siswa secara
umum.

Penelitian oleh Novita Nur Inayah tahun 2022 yang membahas tentang
penguatan etika digital melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada materi Adab Media Sosial.’! Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa PAI sebagai dasar pembentukan karakter dan moral siswa harus
mampu mengambil tindakan preventif (upaya mencegah pelanggaran)
untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan dari kemajuan
teknologi salah satunya melalui pengajaran ““Adab.menggunakan Media
Sosial”. "Persamaan dengan penelitian ini terletak pada topik yang
dibahas; yaitt mengenai materi adab media’ sosial pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Perbedaannya terletak pada metode yang
digunakan dan fokus penelitian, dalam penelitian tersebut menggunakan

metode penelitian kuantitatif dan fokus pada penguatan etika digital

30 Farda Afrina, Ainul Yaqin, dan Saifuddin, “Hubungan Pemahaman Pendidikan Agama

Islam dengan Perilaku Penyebaran Hoaks di Media Sosial Siswa,” Jurnal Imtiyaz 6, no. 2 (2022):

31 Novita Nur Inayah, “Penguatan Etika Digital Melalui Materi ¢ Adab Menggunakan Media

Sosial’ pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Peserta Didik
Menghadapi Era Society 5.0,” Journal of Education and Learning Sciences 2, no. 1 (2022): 73-93,
https://doi.org/https://doi.org/10.56404/jels.v3il.45.
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adab media sosial, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dan fokus pada hubungan pemahaman materi adab
media sosial dengan etika penggunaan media sosial siswa.

11. Penelitian oleh Ayu Kurnia dan Dian Veronika Sakti Kaloeti pada tahun
2019 yang membahas gambaran penerapan adab media sosial siswa
sekolah dasar, serta melihat perbedaan penerapannya pada dua sekolah
yang berbeda.?? Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dua adab
utama dalam media sosial yang telah diimplementasikan siswa yaitu
menghargai sesama dan berkata sopan. Kedua, aturan untuk tidak
membawa telepon seluler ke sekolah. Orang tua dan guru dari sekolah
Islam, lebih responsif dan memperhatikan hal terkait dengan interaksi
media sosial siswa dibandingkan dengan sekolah umum. Mendampingi
anak penting untuk menentukan pondasi utama pada pembentukan adab
media sosial pada siswa. Persamaan penelitian Ayu Kurnia dan Dian
Veronika Sakti Kaloeti dengan penelitian ini adalah keduanya sama-
sama membahas etika atau adab penggunaan media sosial siswa.
Adapun perbedaannya terletak pada tujuan dan pendekatan penelitian,
penelitian Ayu Kurnia dan Dian Veronika Sakti Kaloeti bertujuan untuk
mengeksplor lebih dalam gambaran penerapan adab media sosial siswa
sekolah dasar serta membandingkan (komparasi) penerapan adab media
sosial di dua sekolah yang berbeda, sementara penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara empiris hubungan (korelasi) pemahaman materi
adab/media sosial dengan penggunaan media sosial siswa.

12. Penelitian oleh Anggi Yoga Pramanda dkk pada tahun 2018 yang
membahas penguatan etika digital pada siswa untuk menanggulangi
penyebaran berita bohong (hoax) di media sosial melalui pendidikan

kewarganegaraan.’?® Hasil penelitian tersebut menunjukkan Pendidikan

32 Ayu Kurnia dan Dian Veronika Sakti Kaloeti, “Penerapan Adab Penggunaan Media
Sosial Siswa Sekolah Dasar: Komparasi Sekolah Islam dan Sekolah Umum,” Jurnal Psikologi Islam
dan Budaya 2, no. 2 (2019): 99-110, https://doi.org/10.15575/jpib.v2i2.5051.

33 Anggi Yoga Pramanda, Moh Muchtarom, dan Rima V.P. Hartanto, “Penguatan Etika
Digital pada Siswa untuk Menanggulangi Penyebaran Berita Bohong (Hoax) di Media Sosial
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Kewarganegaraan dapat memperkuat etika digital siswa untuk
menangani penyebaran berita palsu (koax) di media sosial. Persamaan
penelitian Anggi Yoga Pramanda dkk dengan penelitian ini adalah sama-
sama menyoroti perilaku siswa dalam menggunakan media sosial.
Perbedaan terletak pada variabel bebas, penelitian tersebut fokus pada
pendidikan kewarganegaraan, sementara penelitian ini fokus pada
pemahaman adab media sosial siswa.

13. Penelitian oleh Robiatal Adawiyah dkk pada tahun 2025 yang
membahas implementasi ajaran Islam tentang tata krama media sosial
di kalangan siswa dengan fokus pada pemahaman ini dapat membentuk
perilaku  digital sehari-hari mereka.>* Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat kesenjangan antara pengetahuan atau
pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip etika media sosial dan
praktik yang sebenarnya, sehingga perlu dukungan lebih lanjut selain
pengajaran di sekolah. Persamaan penelitian Robiatul dkk dengan
penelitian ini adalah keduanya sama-sama mengkaji etika/adab media
sosial sebagai variabel bebasnya. Perbedaannya terletak pada fokus
kajian, penelitian tersebut fokus pada evaluasi implementasi etika Islam
dapat membentuk perilaku online siswa, sementara penelitian ini fokus
pada hubungan pemahaman adab media sosial dengan penggunaan
media sosial siswa. Perbedaan lainnya terletak pada sampel dan lokasi
penelitian, penelitian tersebut mengambil data pada jenjang MTS kelas
8 di MTS Bustanul Ulum. Sedangkan, penelitian ini mengambil data
pada jenjang SMK kelas 11 di SMKN 1 Kota Kediri.

14. Penelitian oleh Elisatun Khasanah dan Ana Rahmawati pada tahun 2025

yang membahas mengenai strategi guru dalam internalisasi nilai-nilai

melalui Pendidikan Kewarganegaraan,” Paedagogia: Jurnal Penelitian Pendidikan 21, no. 2 (2018):
1-13, https://doi.org/10.20961/paedagogia.v21i2.23922.

34 Robiatal Adawiyah dan Moch. Bahak Udin By Arifin, “The Role of Islamic Social Media
Etiquette in Shaping Students’ Online Behavior: A Case Study of Eighth-Grade MTs Students,”
Journal of Educational Research and Practice 3, no. 2 (Juli 2025): 307-20,
https://doi.org/10.70376/jerp.v3i2.380.
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15.

adab melalui media sosial dan penggunaan media sosial siswa.3> Hasil
penelitian menyatakan bahwa melalui pendekatan kontekstual dalam
internalisasi nilai-nilai adab media sosial sejalan dengan pengalaman
hidup siswa. Pembelajaran PAI yang mengedepankan internalisasi nilai-
nilai adab secara signifikan dapat mempengaruhi sikap siswa dalam
menggunakan media sosial dengan bijak dan tanggung jawab.
Persamaan penelitian Elisatun Khasanah dan Ana Rahmawati dengan
penelitian ini terletak pada tema yang dibahas yaitu adab media sosial.
Akan tetapi, penelitian Elisatun Khasanah dan Ana Rahmawati memiliki
perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada tujuan dan fokus
penelitian. Penelitian Elisatun bertujuan untuk menganalisis strategi
yang digunakan guru PAI dalam menginternalisasi nilai-nilai ada media
sosial serta mengetahui respon siswa dalam menggunakan media sosial.
Sementara, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
hubungan pemahaman adab media sosial dengan etika penggunaan
media sosial siswa. Selain itu, perbedaannya terletak pada jenis
penelitian yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kualitatif, sementara penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional.

Penelitian oleh Yenni Zuraidah pada tahun 2025 yang membahas
mengenai petan guru PAL dalam membimbing_ etika Islam di dunia
digital dengan menekankan pentingnya kesopanan, ucapan yang baik,
dan'/menyaring, informasi dengan selektif.¢ /Hasil penelitian ini
menyatakan sebagai guru PAI langkah awal yang dilakukan untuk
mendorong kesadaran pentingnya etika digital bagi siswa adalah
memberikan pemahaman dasar tentang adab dan nilai-nilai Islam yang

relevan dengan perilaku online sehingga siswa dapat memahami

35 Elisatun Khasanah dan Ana Rahmawati, “Internalization of Social Media Adab Material

in Grade XI PAI Learning at SMK NU Pamotan,” PALAPA: Jurnal Studi Keislaman Dan Ilmu
Pendidikan 13, no. 1 (2025): 95-114, https://doi.org/10.36088/palapa.v13i1.5696.

36 Yenni Zuraidah, “The Role of Islamic Values in Social Media Ethics of Medan Railway

Women’s Foundation Vocational School Teenagers,” Kalijaga : Jurnal Penelitian Multidisiplin
Mahasiswa 2, no. 4 (2025): 3048-2216.
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dampak dan konsekuensi dari tindakan digital mereka. Persamaan
penelitian Yenni dengan penelitian ini yaitu keduanya sama-sama
membahas mengenai etika bermedia sosial. Adapun perbedaannya
terletak pada tujuan penelitiannya, penelitian Yenni bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan etika digital oleh guru PAI terhadap

perilaku, karakter, dan sikap siswa dalam penggunaan media sosial.

Berdasarkan dari beberapa kajian literatur di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada topik
yang dibahas yaitu etika penggunaan media sosial siswa. Akan tetapi,
penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu.
Perbedaan tersebut terletak pada jenis penelitian, pendekatan penelitian,
fokus penelitian, dan tujuan penelitian. Jenis penelitian-penelitian terdahulu
kebanyakan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, kualitatif
library research, dan kuantitatif eksperimen. Sedangkan penelitian,
menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi.

Perbedaan lainnya terletak pada variabel yang digunakan. Penelitian
terdahulu variabel bebas menggunakan literasi digital, pemahaman literasi
digital, dan media sosial. Sedangkan, penelitian ini variabel bebas yang
digunakan pemahaman materi adabymedia sosial dan variabel terikatnya
menggunakan etika penggunaan media sosial. Penelitian terkait hubungan
antara‘pemahaman adab media sosial pada mata pelajaran PAI dengan etika
penggunaan- media sosial 'menggunakan’ metode’ penelitian kuantitatif
korelasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam bidang etika penggunaan media sosial

dengan menggunakan metode kuantitatif korelasi.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian dari hubungan antara

pemahaman materi adab media sosial dengan etika penggunaan media sosial

siswa kelas XI dari bab pendahuluan sampai tiba bab penutup dapat

disimpulkan:

1.

Pemahaman materi adab media sosial pada mata pelajaran PAI-BP
siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri tergolong sangat tinggi, dengan
rata-rata pemahaman siswa 82,84. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu memahami konsep materi adab dalam bermedia sosial
dengan baik, seperti kemampuan menjelaskan kembali materi adab
dalam bermedia sosial dengan bahasa sendiri, memberikan contoh
perilaku beretika di media sosial, dan mengklasifikasikan perilaku
beradab atau tidak dalam menggunakan media sosial.

Etika penggunaan media sosial siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri
tergolong sangat tinggi, dengan rata-rata nilai etika penggunaan
mediassosial 44,09, Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa telah
menerapkan etika penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi, masih ada siswa.yang belum menerapkan etika

penggunaanmedia sosial.

. Ada hubungan positif antara pemahaman materi adab media sosial

pada mata pelajaran PAI-BP dengan etika penggunaan media sosial
siswa kelas XI SMKN 1 Kota Kediri dengan nilai koefisien korelasi
p = 0,234 signifikansi 0,01. Namun, tingkat hubungan tersebut
tergolong lemah, yang menunjukkan bahwa pemahaman materi
adab media sosial bukan faktor utama yang mempengaruhi etika

penggunaan media sosial. Terdapat faktor-faktor lain yang
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B. Saran

mempengaruhi etika penggunaan media sosial, sepeti lingkungan

keluarga, teman sebaya, kebiasaan, kesadaran, dan kontrol diri.

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, guru, siswa,

dan peneliti selanjutnya.

1.

Hasil penelitian pemahaman materi adab media sosial siswa kelas
XI SMKN 1 Kota Kediri tergolong sangat tinggi. Guru PAI dan Budi
Pekerti disarankan untuk mempertahankan kualitas pembelajaran
yang berjalan dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata etika penggunaan
media sosial siswa berada pada kategori sangat tinggi. Oleh karena
itu, siswa mempertahankan etika penggunaan media sosialnya serta
meningkatkan perilaku etika di media sosial. Bagi sekolah
disarankan mendukung penuh kegiatan yang dapat mempertahankan

serta meningkatkan etika penggunaan media sosial siswa.

. Ada hubungan positif antara pemahaman materi adab media sosial

pada mata pelajaran PAI-BP dengan etika penggunaan media sosial
siswa dengan tingkat hubungan lemah, yang mengindikasikan
bahwa’ etika’ penggunaan “media “sosial tidak hanya dipengaruhi
pemahaman saja. Oleh karena itu, orang tua; guru, dan sekolah
disarankan  bekerjas sama dalam memberikan pembiasaan,
pengawasan, dan keteladanan pada siswa agar dapat
mempertahankan perilaku etika siswa dalam menggunakan media
sosial.

Penelitian ini masih terbatas pada variabel yang diteliti, sehingga
disarankan bagi peneliti selanjutnya mengkaitkan dengan faktor lain
atau memasukkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi etika

penggunaan media sosial.
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